BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisast yang terjadi belakangan ini telah membertkan efek rumah
kaca bagi kelangsungan hidup organisasi. Globalisasi telah menyebabkan
terjadinya perubahan—pemﬁahan yang begitu cepat di dalam bisnis, yang
menuntut organisasi untuk lebih mampu beradaptasi, mempunyai ketahanan,
mampu melakukan perubahan arah dengan cepat, dan memusatkan
perhatiannya kepada karyawan.

Globalisasi ini juga dapat memunculkan bahaya, sekaligus kesempatan
bagi organisasi. Globalisasi yang tegjadi di pasar dan kompetisi telah
menciptakan ancaman, berupa semakin banyaknya kompetisi dan
meningkatnya kecepatan dalam bisnis. Namun demikian juga memunculkan
kesempatan berupa semakin besarnya pasar dan semakin sedikitnya hambatan-
hambatan yang akan muncul. Dalam suasana bisnis seperti ini.

Fungsi Sumber Daya Manusia (SDM) di dalam perusahaan harus
mampu untuk menjadi mitra kerja yang dapat diandalkan, baik oleh para
pimpinan puncak perusahaan, maupun manajer lini. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Stone dalam Prihat (1999), bahwa para
Manajer SDM saat ini berada dalam tekanan yang tinggi untuk menjadi mitra

bisnis strategis, yaitu berperan dalam membantu organisasi untuk memberikan
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restrukturisasi, dan persaingan global dengan memberikan kontribusi yang
bernilai tambah bagi keberhasilan bisnis.

Dewasa ini perkembangan teknologi semakin pesat diiringi
perkembangan sistem informasi yang berbasis teknologi. Perkembangan
sistern informasi tersebut perlu didukung banyak faktor yang diharapkan dapat
memberikan kesuksesan dan sistem informasi itn sendiri yang tercermin
melalui kepuasan pemakai sistem informasi. Suatu sistem informasi akan
sukses apabila didukung oleh beberapa fhktor pendukungnya, diantaranya
partisipasi pemakai (Plasidus, 2004).

Organisasi yang memiliki kebijakan dan aturan yang memberikan
kclcluasan bagi krcatifitas individu akan mendorong scscorang untuk Icbih
memaksimalkan kesuksesan pengembangan sistem informasi (Dian dalam
Rusmawan, 2004). Salah satu cara agar organisasi bisnis mampu bersaing
dengan para kompetitomya adalah dengan menggunakan sistem informasi,
tidak sedikit organisasi bisnis yang mengeluarkan dana besar dalam investasi
sistem informasi tersebut. Rusmawan (2004) menyatakan babwa teknologi
informasi merupakan sumber daya keempat setelah sumber daya manusia,
sumber daya uang, dan sumber daya mesin yang digunakan manajer untuk
membentuk dan mengoperasikan perusahaan.

Kepercayaan terhadap tekmologi sistem informasi baru dalam
mengevaluasi kinerja karyawan diperlukan olech manajemen untuk memastikan

bahwa sistem bara yang berbasis komputer dapat digunakan untuk
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perusahaan tergantung bagaimana sistem itu dijalankan, kemudahan sistém ity
bagi para pemakainya, dan pemanfaatan teknologi yang digunakan Arief
(2004).

Konstruk evaluasi pemakai sendiri- merupakan svatw konstrak yang
sangat luas dan evaluasi pemakai merupakan suatu evaluasi atan pengukuran
tentang sikap dan kepercayaan individu terhadap sesuatn baik barang maupun
jasa. Goodhue dalam Satman (2005) mengajukan konstruk hubungan
kecocokan tugas teknologi untuk dijadikan scbagai acuan cvaluasi pemakai
dalam sistem informasi. Dalam model ini dinyatakan bahwa pemakai akan
memberikan nilai evaloasi yang tinggi (positif) tidak hanya dikarenakan. oleh
karakteristik sistem yang melekat, tetapi lebih kepada sejauh mana sistem
terscbut dipercaya dapat mememubi kebutuhan tugas mereka dan sesuai
dengan kebutuhan tugas mereka.

Evaluasi pemakai atas kecocokan tugas teknofogi menjadi penting
artinya berkaitan dengan pencapaian kinerja karyawan yang tinggi. Goodhue
dan Thomson dalam Salman (2005) menemukan kecocokan tugas teknologi
akan mengarahkan individu untuk mencapal kinefja yang lebih baik.
Pencrapan tckmologi: dalam sistem  informasi perusahaan  hendaknya
mempertimbangkan pemakai sistem teknologi yang diterapkan dapat
dimanfaatkan sesuai dengan tugas. dan kemampuan pemakai. Tidak jarang
ditemukan bahwa teknologi yang diterapkan dalam sistem informasi sering

tidak tepat atan tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh individn pemakai




D. Tuojuan Pcnelitian
1. Untuk mengetahui apakah teknologi informasi berpengaruh - terhadap
kinerja karyawan pada Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui apakah kepercayaan penggunaan teknologi terbaru
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Kantor Akuntan Publik di
Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dibarapkan dari penelitian ini adalah -

1. Bagi Perusahaan
Menjadi masukan dan pertimbangan mengenai faktor kecocokan tugas-
teknologi dan pemanfaatan teknologi informasi yang digunakan
perusahaan untuk menghasilkan kinerja karyawan yang baik.

2. Bagi Penulis
Menerapkan ilmu yang telah diperofeh pemulis selama ini dalam bidang
ekonomi dan khususnya pada manajemen sumber daya manusia serta
dapat digunakan scbagai referensi untuk penefitian sclanjutnya, terutama
yang berkaitan dengan kinerja karyawan maupun kinega organisasi
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